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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student 

Team Achievement Division (STAD) Pada Pembelajaran (IPA) Fisika Di SMP Negeri Sumber 

Harta Siswa VIII. Metode penelitian ini adalah Metode penelitian ini adalah pre eksperimental, 

dengan desain yang digunakan adalah one-group pretest-postest design, Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri Sumber Harta. Pengambilan sampel dengan Teknik 

random sampling, yaitu pada kelas VIII.4 SMP Negeri Sumber Harta berjumlah 22 siswa sebagai 

kelas sampel. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan tes berbentuk pilihan ganda. Teknik 

analisis data dengan langkah-langkah: uji normalitas dan uji z. Berdasarkan hasil analisis uji-t 

dengan taraf kepercayaan yang diperoleh α= 0,05 data thitung= 3,36 dan ttabel = 1,725 maka data 

tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung> ttabel. Nilai rata-rata Pretest siswa sebesar 44,55 dan 

nilai rata-rata Postest sebesar 78,18, maka dapat dikatakan bahwa H0 di tolak dan Ha diterima. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team 

Achievement Division (STAD) Pada Pembelajaran (IPA) Fisika Di SMP Negeri Sumber Harta 

Siswa VIII secara signifikan tuntas. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, IPA, STAD 

 

ABSTRACT 

This research aims to determine the application of the Student Team Achievement Division (STAD) 

type cooperative learning model in physics learning at Sumber Harta Student Middle School VIII. 

This research method is pre-experimental, with the design used being a one-group pretest-posttest 

design. The population in this research is all class VIII students at SMP Negeri Sumber Harta. 

Sampling was taken using random sampling technique, namely in class VIII.4 of Sumber Harta State 

Middle School, there were 22 students as the sample class. The data collection technique uses a 

multiplechoice test. Data analysis technique with steps: normality test and z test. Based on the results 

of the t-test analysis with the confidence level obtained α= 0.05, data tcount= 3.36 and ttable = 

1.725, the data shows that the value of tcount> ttable. The students' average pretest score was 44.55 

and the average posttest score was 78.18, so it can be said that H0 was rejected and Ha was 

accepted. Thus, it can be concluded that the Student Team Achievement Division (STAD) Type 

Cooperative Learning Model in Physics (Science) Learning at Sumber Harta Student Middle School 

VIII is significantly complete. 

Keywords: Learning Outcomes, Science, STAD 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Pendidikan merupakan hal yang paling penting dan mendasar bagi setiap orang, 

khususnya generasi selanjutnya. Pendidikan dipandang sebagai cara untuk mengembangkan 

potensi setiap generasi bangsa. Pemerintah menyadari hal ini dan sedang berusaha 

mewujudkan generasi bangsa yang berkualitas melalui pendidikan sesuai UU No.20 Tahun 

2003 Bab 1 Ayat 1 Ayat 1 berlaku bagi Sistem Pendidikan Nasional bahwa pendidikan 

adalah suatu usaha sadar dan dirancang untuk menciptakan suasana belajar dan proses agar 

siswa untuk secara aktif mengembangkan dan mengontrol potensi kekuatan religius-
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spiritual mereka diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan keterampilan yang 

dibutuhkan dirinya, masyarakat,bangsa dan negara ( Amanda et al, 2019). Pengertian belajar 

adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan melibatkan dua unsur yaitu jiwa (Ardila et al, 

2023). Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan utama dari keseluruhan proses 

pendidikan di sekolah. Tujuannya untuk menghasilkan perubahan tingkah laku perubahan 

yang diharapkan meliputi kognitif, efektif dan psikomotor. Dalam kegiatan pembelajaran 

diperlukan suatu keaktifan belajar partisipasi dan komunikasi interaktif antara guru dan 

peserta didik. Kegiatan belajar dirancang sedemikian rupa sehingga menghasilkan 

pembelajaran yang diharapkan. Sesuai keberhasilan dalam pembelajaran dapat diketahui 

dari pemahaman konsep, penguasaan materi dan presentasi belajar. 

Dari hasil observasi wawancara pada guru (IPA) fisika dan siswa kelas VIII di SMP 

Negeri Sumber Harta. Bahwa kriteria (KKM) pada pembelajaran (IPA) fisika yaitu 70. 

Dilihat dari hasil nilai ulangan harian pembelajran (IPA) fisika VIII menunjukan bahwa 

nilai rata-rata siswa tidak tuntas, dari 22 siswa menunjukan bahwa yang memperoleh nilai 

diatas KKM ada 11 siswa (42,3%), 11 siswa memperoleh nilai dibawah KKM (42,3%), 

sehingga pengetahuan siswa masi tergolong rendah. Kedua, hasil belajar   masi tergolong 

rendah. Sehingga siswa beragapan pembelajaran (IPA) fisika sulit. Hasil ini terlihat 

darihasil analisis penelitian terhadap lembar jawaban siswa. Berdasarkan analisis tersebut 

guru haru memiliki upaya agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa misalnya dengan 

menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) Student 

Team Achievement Division merupakan salah satu model yang meningkatkan pemahaman 

materi ajar, membuat belajar menjadi lebih menarik dan membuat suasana belajar tidak 

cepat bosan,meningkatkan kepercayaan dan kecakapan diri siswa, membuat siswa merasa 

dihargai atas kerja kerasnya. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian penerapan model dengan judul “Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Student Team Achievement Division (STAD) pada pembelajaran (IPA) Fisika di SMP 

Negeri Sumber Harta siswa kelas VIII. 

 

METODOLOGI 

        Metode eksperimen merupakan suatu eksperimen yang dilakukan tanpa adanya kelas 

pembanding. Rancangan eksperimen ini menggunakan rancangan penelitian ini 

menggunakan desain yang berbentuk One-Group Pretest and Posttest. Di dalam desain ini 

observasi dilakukan dua kali yaitu sebelum eksperimen (O_2) disebut pre-test dan sesudah 

eksperimen (O_1) disebut post-test. Berdasarkan uraian di atas, maka desain One-Group 

Pretest dan posttest atau rancangan penelitian yang digunakan oleh peneliti dapat 

digambarkan pada tabel 1 
Tabel 1 Desain Penelitian 

Kelompok Pretest Treatment   Posttest 

Kelas Eksperimen       O1        X     O2   

(sumber : Sugiyono, 2019) 

Keterangan : 

O1  = Nilai pretest  

O2  = Nilai posttest 

X  = Model pembelajaran problem solvling 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pre-test dilaksanakan pada pertemuan pertama, pelaksanaan pre-test dilakukan pada 

tanggal 30 Maret 2024 di kelas VIII yang diikuti 22 siswa. Dari hasil pre-test didapat bahwa 
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rata-rata nilai 44,55 untuk kelas VIII  yang berjumlah 22 siswa sebagai kelas eksperimen, 

nilai terkecil 40 nilai terbesar 90, Lebih jelasnya mengenai rata-rata, nilai terbesar, nilai 

terkecil, hasil kemampuan tes awal siswa tersebut dapat dilihat pada tabel 1 
Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Tes Awal (Pre-Test) 

Nilai Keterangan 
Pretest 

Frekuensi Persentase 

≥ 70 Tuntas 5 22,72% 

< 70 TidakTuntas 17 77,27% 

Jumlah 22 100% 

Nilai Rata-Rata 44,55 

Simpangan Baku 10,11 

Jadi secara deskriptif dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal siswa kelas SMP  

Negeri Sumber Harta  sebelum pelaksanaan pembelajaran fisika dengan Penerapan model 

kooperatif tipe Student Teams Achievement Division belum tuntas. 

1. Deskripsi dan Analisis Data Tes Akhir Siswa 

Kemampuan akhir siswa dalam pengasaan materi getaran, gelombang dan bunyi 

merupakan hasil belajar siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Post-test 

dilaksanakan pada pertemuan terakhir untuk mengetahui kemampuan akhir siswa dalam 

menjawab soal materi getaran, gelombang dan bunyi setelah diterapkan model kooperatif 

tipe Student Teams Achievement Division. Pelaksanaan post-test dilakukan pada tanggal 19 

Maret 2024, yang diikuti 24 siswa pada kelas IX . Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai 

rata-rata yang diperoleh siswa adalah 78,18 Siswa yang mendapat nilai lebih dari 70 atau di 

atas KKM sebanyak 18 siswa, sedangkan siswa yang mendapat nilai kurang dari 70 atau di 

bawah KKM adakah 4 siswa. Berdasarkan hasil perhitungan (Lampiran C), rekapitulasi data 

hasil post-test dapat dilihat pada tabel 2, sedangkan selisih hasil pre-test dan post-test dapat 

dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Tes Akhir (Postest) 

Nilai Keterangan 
Postest 

Frekuensi Persentase 

≥ 70 Tuntas 17 77,27% 

< 70 TidakTuntas 4 18,18% 

Jumlah 22 100% 

Nilai Rata-Rata 78,18 

Simpangan Baku 11,40 

Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 78,18 

Siswa yang mendapat nilai lebih dari 70 atau di atas KKM sebanyak 18 siswa, sedangkan 

siswa yang mendapat nilai kurang dari 70 atau di bawah KKM adakah 4 siswa. Dapat diliaht 

dari Gambar 1 Grafik nilai Rata-rata dan ketuntasan Hasil Belajar Pre-test dan Post-test. 

 
Gambar 1 Grafik Nilai Rata-rata antara Pretest dan Postest 
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         Berdasarkan grafik nilai rata-rata pre-test dan post-test yang telah dilakuakan pada 

penelitian terlihat pada gambar 1 selisih nilai rata-rata pre-test dan post-test adalah 33,63  

Pada pret-test tidak ada atau 4 siswa yang tuntas dan tidak ada yang mencapai nilai KKM 

adapun ketuntasan belajar siswa sebesar 17 siswa yang mendapat nilai lebih dari 70 atau 

diatas niali KKM sebanyak 17 siswa dan siswa yang mendapat nilai kurang dari 70 atau di 

bawah KKM sebanyak 4 siswa.         

         Uji normalitas digunaan untuk mengetahui kenormalan data, digunakan uji normalitas 

dengan uji kecocokan x² (chi kuadrat). Dengan kriteria pengujian Xhitung dibandingkan 

dengan Xabet dengan derajat kebebasan (da) = n-1. dimana n adalah banyaknya kelas 

interval data dengan taraf signifikansinya 5% Pada tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa nilai 

x²  data tes awal dan tes akhir lebih kecil dari pada x² tabel Berdasarkan ketentuan pengujian 

uji normalitas dengan menggunakan x²  (chi-Kuadrat) dapat disimpulkan bahwa masing-

masing data baik tes awal maupun tes akhir berdistribusi normal derajat kebebasan (dk) = 

3,36= 1,752. 

          Sebagai pembuktian dari uraian diatas, maka dilakukan perhitungan uji normalitas 

data bertujuan untuk melihat apakah data hasil Pretest dan Postset siswa berdistribusi 

normal atau tidak. Hasil perhitungan uji normalitas data dengan menggunakan uji 

kecocokan χ^2 (chi-kuadrat) dapat disimpulkan bahawa Pretest dan Postest menunjukkan 

data berdistribusi normal pada taraf signifikan α = 0,05, karena t^2hitung < t^2tabel. 

Kemudian setelah dianalisis dengan menggunakan uji-z, di ketahui nilai thitung= 3,36, 

kemudian nilai thitung dibandingkan dengan nilai ttable dengan dk = n-1 (22-1) = 20 pada 

taraf signifikan 5% adalah 1,64. Jadi, nilai thitung > ttabel atau 3,36 > 1,752. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team 

Achievement Division (Stad) Pada Pembelajaran (IPA) Fisika Di Smp Negeri Sumber Harta 

Siswa Kelas VIII secara signifikan tuntas atau sama dengan 70 (µ1≥70). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division (Stad) Pada 

Pembelajaran (IPA) Fisika Di Smp Negeri Sumber Harta Siswa Kelas VIII, dilakukan 

perhitungan uji normalitas data bertujuan untuk melihat apakah data hasil Pretest dan Postset 

siswa berdistribusi normal atau tidak. Hasil perhitungan uji normalitas data dengan 

menggunakan uji kecocokan χ^2 (chi-kuadrat) dapat disimpulkan bahawa Pretest dan 

Postest menunjukkan data berdistribusi normal pada taraf signifikan α = 0,05, karena 

t^2hitung < t^2tabel. Kemudian setelah dianalisis dengan menggunakan uji-z, di ketahui 

nilai thitung= 3,36, kemudian nilai thitung dibandingkan dengan nilai ttable dengan dk = n-

1 (22-1) = 20 pada taraf signifikan 5% adalah 1,64. Jadi, nilai thitung > ttabel atau 3,36 > 

1,752. Maka dapat disimpulkan bahwa Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Student Team Achievement Division (Stad) Pada Pembelajaran (IPA) Fisika Di Smp Negeri 

Sumber Harta Siswa Kelas VIII secara signifikan tuntas atau sama dengan 70 (µ1≥70). 
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